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The purpose of this study is to analyze the factors affecting the women’s labor 

working time and find out what percentage of the contribution of women workers' 

income to total income in Dwikora Jaya Village, Gunung Agung District, Tulang 

Bawang Barat Regency. This study uses primary data. The dependent variable in 

this study is the the women’s labor working time and the independent variables in 

this study were the level of education, women's income, husband's income, age, 

and the number of family dependents. The research method used is Multiple 

Linear Regression Analysis. The results showed that the variables of women's 

income, age, and number of family dependents had a positive and significant 

effect on the women’s labor working time, while the husband's income variable 

had a negative and significant effect on the women’s labor working time in 

Dwikora Jaya Village, Gunung Agung District, West Tulang Bawang Regency. 

 

 

Keywords: Women’s labor working time, Women's income ,Husband's income, 

Level of education, Age, and number of family dependents. 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI CURAHAN 

WAKTU KERJA BURUH TANI WANITA DI DESA DWIKORA JAYA 

KECAMATAN GUNUNG AGUNG KABUPATEN TULANG BAWANG 

BARAT 

 

 

Oleh 

MUHAMMAD ILHAM ADHA 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi curahan waktu kerja buruh tani wanita dan mengetahui berapa 

persen kontribusi pendapatan buruh tani wanita terhadap pendapatan total rumah 

tangga di Desa Dwikora Jaya, Kecamatan Gunung Agung, Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. Penelitian ini menggunakan data primer. Variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu curahan waktu kerja buruh tani wanita dan variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu tingkat pendidikan, pendapatan wanita, pendapatan 

suami, umur, dan jumlah tanggungan keluarga. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

variabel pendapatan wanita, umur, dan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap curahan waktu kerja buruh tani wanita, sedangkan 

variabel pendapatan suami berpengaruh negatif dan signifikan terhadap curahan 

waktu kerja buruh tani wanita di Desa Dwikora Jaya, Kecamatan Gunung Agung, 

Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

 

 

Kata kunci: Curahan Waktu Kerja, Jumlah Tanggungan Keluarga, Pendapatan   

wanita, Pendapatan Suami, Tingkat Pendidikan, dan Umur. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian 

yang menyebabkan barang dan jasa yang di produksi bertambah sehingga akan 

meningkatkan kemakmuran masyarakat. Pertumbuhan ekonomi digunakan untuk 

menganalisis hasil pembangunan ekonomi yang menggambarkan output suatu 

negara. Pencapaian pertumbuhan ekonomi di tiap tahunnya digunakan untuk 

mengukur prestasi dan kesuksesan dalam mengendalikan kegiatan ekonomi 

jangka pendek dan usaha mengembangkannya dalam jangka panjang (Sukirno, 

2010).  

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan salah satu indikator untuk menilai 

keberhasilan pembangunan suatu negara dan menjadi sasaran utama 

pembangunan bagi banyak negara berkembang. Pelaksanaan pembangunan 

dimaksudkan untuk mempercepat pencapaian tingkat kesejahteraan hidup yang 

tinggi bagi penduduk. Selain itu, pertumbuhan yang tinggi juga dimaksudkan 

untuk mengejar ketertinggalan pembangunan dengan negara lain. Berbicara 

pertumbuhan ekonomi, artinya kita berbicara tentang Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB).  
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Kontribusi setiap sektor perekonomian terhadap pertumbuhan ekonomi dapat 

dilihat pada struktur PDRB. Produk Domestik Regional Bruto menggambarkan 

nilai keseluruhan semua barang dan jasa yang di produksi di suatu wilayah 

dengan jangka waktu tertentu (Setiawan, 2011). Provinsi Lampung adalah salah 

satu provinsi di Indonesia, yang terletak di wilayah paling ujung Tenggara Pulau 

Sumatera (BPS Lampung, 2018). Untuk menggambarkan keadaan perekonomian 

di Provinsi Lampung, dapat dilihat melalui statistik distribusi PDRB pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Provinsi 

Lampung Atas Dasar Harga Belaku Menurut Lapangan Usaha (persen). 

No Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016 2017 

              

1. 

Pertanian, Kehutanan, & 

Perikanan 33,16 

 

32,69 31,92 31,68 30,4 

2. Pertambangan & Penggalian 6,39 6,29 5,68 5,47 5,62 

3. Industri Pengolahan 17,65 18,03 19,05 18,64 18,91 

4. Pengadaan Listrik & Gas 0,06 0,07 0,08 0,11 0,16 

5. Pengadaan Air, Pengelolaan 0,1 0,1 0,11 0,1 0,11 

 

Sampah, Limbah & Daur ulang 

     6. Konstruksi 0,73 8,91 8,5 8,78 9,28 

7.  Perdagangan Besar & Eceran; 11,33 11,02 10,86 11,18 11,42 

 

Reparasi Mobil, & Motor 

     8. Transportasi & Pergudangan 4,49 4,65 5,15 5,24 5,25 

9. Penyediaan akomodasi makan, 1,4 1,45 1,51 1,54 1,54 

 

& minum 

     10. Informasi & Komunikasi 3,54 3,46 3,55 3,74 3,9 

11.  Jasa Keuangan & Asuransi 2,36 2,24 2,2 2,21 2,19 

12.  Real Estate 2,73 2,83 2,87 2,93 2,98 

13. Jasa Perusahaan 0,14 0,15 0,16 0,16 0,16 

14.  Administrasi Pemerintah, 3,35 3,54 3,7 3,53 3,49 

 

Pertahanan, & Jaminan Sosial 

     15. Jasa Pendidikan 2,84 2,84 2,82 2,86 2,78 

16.  Jasa Kesehatan & Sosial 0,93 0,92 0,98 0,97 0,94 

17. Jasa Lainnya 0,79 0,8 0,87 0,87 0,9 

  Produk Domestik regional Bruto 100 100 100 100 100 

Sumber : BPS Provinsi Lampung, 2018 
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Berdasarkan pada Tabel 1, kontribusi PDRB terbesar berasal dari sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan Akan tetapi persentase dari sektor ini di tiap 

tahunnya selalu mengalami penurunan.  

Kabupaten Tulang Bawang Barat adalah salah satu kabupaten yang terletak di 

Provinsi Lampung. Kontribusi perekonomian utama dari Kabupaten Tulang 

Bawang Barat ini adalah dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan. 

Kondisi pada saat ini persentase kontribusi PDRB di sektor pertanian, 

Kehutanan, dan perikanan di tiap tahunnya selalu mengalami penurunan, Artinya 

kondisi ini sama seperti kondisi perekonomian di Provinsi Lampung yang pada 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan selalu mengalami penurunan. Dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Sumber : BPS Lampung dan Tulang Bawang Barat, 2018 

Gambar 1. Perbandingan Persentase Distribusi PDRB Provinsi Lampung Dan 

Kabupaten Tulang Bawang Barat di Sektor Pertanian, Kehutanan, 

Dan Perikanan (Persen). 

 

33.16 32.69 31.92 31.68 30.4 

38.6 38.39 37.38 36.59 35.9 

2013 2014 2015 2016 2017

PDRB Lampung PDRB Tulang Bawang Barat
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Sektor pertanian harus ditingkatkan dikarenakan saat ini Indonesia sedang 

menuju industri 4.0. Sektor agroindustri di Provinsi Lampung masih berbasis 

pada sektor pertanian (Suryanto,2011), jika industri ingin ditingkatkan maka 

sektor pertanian harus ditingkatkan. Menurut kementerian Perindustrian Sektor 

pertanian adalah salah satu sektor yang memiliki potensi jika menjalankan 

model industri 4.0. Penurunan PDRB dari sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan dapat ditingkatkan jika dalam 1 keluarga, seluruh aggota keluarga 

terlibat dalam sektor tersebut, terlebih wanita. Data Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Tulang Bawang Barat menunjukan bahwa pada tahun 2015 sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan adalah sektor yang paling tinggi dalam 

menyerap tenaga kerja baik laki-laki ataupun perempuan. Dapat dilihat pada 

data statistik Tabel 2. 

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Yang Bekerja 

Menurut Lapangan Pekerjaan Utama Dan Jenis Kelamin Kabupaten 

Tulang Bawang Barat 2015 (jiwa) 

 

No Lapangan Pekerjaan Jenis Kelamin Persentase Total 

    L P penduduk (P)   

1. Pertanian, Kehutanan, & 56.418 25.400 57,04 81.818 

 

Perikanan 

    2. Pertambangan & Penggalian 456 0 0 

 3.  Industri pengolahan 4.300 1.300 2,91 456 

4. Listrik, gas, & Air 0 0 0 

 5. Perdagangan bebas, eceran, 8.319 13.734 30,8 21.793 

 

Rumah Makan & Hotel 

    6. Angkutan, Perdagangan, & 1.917 0 0 1.917 

 

Komunikasi 

    7.  Keuangan, Asuransi, Usaha 734 0 0 734 

 

persewaan bangunan, tanah, 

    

 
& jasa Financial 

    8. Jasa Kemasyarakatan, sosial, 5.861 0 0 10.208 

 

perorangan Community 

    9. Bangunan 4.180 0 0 4.180 



5 

 

    82.185 44.527 100 136.208 

Sumber : BPS Tulang Bawang Barat 2016, Data diolah 

Berdasarkan data Tabel 2, penduduk wanita yang bekerja di sektor Pertanian, 

kehutanan, dan perikanan di Kabupaten Tulang Bawang Barat sangat banyak 

mencapai 25.400 atau sekitar 57,04 persen dari total penduduk wanita yang 

bekerja. Adanya perubahan pandangan dan sikap masyarakat tentang sama 

pentingnya pendidikan pria dan wanita, serta kemauan dari wanita untuk mandiri 

dalam bidang ekonomi membuat terjadinya peningkatan partisipasi wanita dalam 

kegiatan perekonomian (Haryanto, 2008). Kondisi ini adalah potensi untuk 

meningkatkan kinerja atau pertumbuhan di sektor pertanian. 

Semakin seimbangnya sektor pertanian dan non pertanian akan membuka 

kesempatan bagi kaum wanita untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi 

(Sumarsono, 2009). Perubahan pada sistem perekonomian membuat para wanita 

memiliki andil besar dalam bidang ekonomi di keluarga. Tenaga kerja wanita 

merupakan sumber daya insani yang potensial dalam pembangunan. Wanita pada 

saat ini memiliki peran tambahan, yaitu sebagai pencari nafkah (Astuti, 2013). 

Tenaga kerja wanita dibatasi oleh curahan waktu kerja. Beberapa faktor sosial 

dan ekonomi yang mempengaruhi curahan waktu kerja wanita diantara nya 

faktor jumlah tanggungan keluarga, tingkat pendidikan, pendapatan wanita, 

pendapatan suami dan umur. Semakin banyak responden wanita mempunyai 

anak dan tanggungan keluarga, maka waktu yang disediakan responden untuk 

bekerja semakin efektif .  
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Tanggungan  keluarga  merupakan  salah  satu  alasan  utama  bagi  para wanita 

rumah tangga turut serta dalam membantu suami untuk memutuskan diri untuk 

bekerja memperoleh penghasilan. Efektivitas waktu ini adalah berguna untuk 

meningkatkan penghasilan responden sendiri (Sihol Situngkir, 2007). Jumlah 

tanggungan keluarga berpengaruh positif terhadap curahan waktu kerja, apabila 

tanggungan keluarga semakin banyak maka curahan waktu kerja semakin lama 

(Hugeng S, 2012). 

Pendidikan merupakan salah satu unsur paling penting dalam menentukan 

lapangan kerja yang diinginkan, dikarenakan masih banyak pekerjaan yang harus 

memiliki tingkat pendidikan tertentu dalam klasifikasinya. Dalam penelitian 

(Fadah dan Yuswanto, 2004) untuk bekerja sebagai buruh wanita di gudang 

tembakau ternyata, tidak perlu tingkat pendidikan tertentu . 

Secara internal keterbatasan wanita tercermin pada lebih rendahnya pendidikan, 

keterampilan, rasa percaya akan kemampuan dan dirinya (Elizabeth,2007), Dan 

menurut (Mardiningsih, 2018) semakin tinggi tingkat pendidikan maka waktu 

yang dimiliki semakin mahal, sehingga menimbulkan rasa ingin bekerja sama 

menjai lebih tinggi, begitu sebaliknya.   

Pekerja wanita akan meningkatkan curahan waktu kerjanya jika ingin 

mendapatankan upah yang lebih besar, karena upah diperoleh berdasarkan 

jumlah hari kerja yang dicurahkan wanita (Eliana, 2007). Upah sebagai imbalan 

atau pendapatan yang diterima yang merupakan hakk yang harus di dapat namun 

disisi lain merupakan perangsang untuk meningkatkan produktivitas 

(Tjiptoherijanto, 1996).  
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Pendapatan suami merupakan jumlah rupiah yang diperoleh suami, yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Semakin tinggi pendapatan 

suami, maka curahan waktu kerja wanita akan berkurang (Soeberano, 2014).   

Umur  mempunyai hubungan terhadap responsibilitas seseorang akan penawaran 

tenaga kerjanya. Semakin meningkat umur seseorang semakin besar penawaran 

tenaga kerjanya. Selama masih dalam usia produktif, semakin tinggi umur 

seseorang maka semakin besar tanggung jawab yang ditanggung, meskipun pada 

titik tertentu penawaran akan menurun seiring dengan bertambahnya usia 

(Payaman, 1985). 

Salah satu Desa yang berada di Kabupaten Tulang Bawang Barat adalah Desa 

Dwikora Jaya, yang terletak di Kecamatan Gunung Agung. Luas wilayah dari 

Desa Dwikora Jaya adalah 538 Ha. Jumlah penduduk dari Desa Dwikora Jaya 

yaitu 1.347 jiwa. Komposisi jumlah penduduk dapat ditunjukan rasio jenis 

kelamin. Dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Desa Dwikora Jaya, Kec. Gunung Agung, Kab. 

Tulang Bawang Barat (jiwa) 

 

No. Jenis kelamin Jumlah Penduduk Persentase 

1.  Laki-Laki 715 53,08 

2.  Perempuan 632 46,91 

    1347 

  Sumber : Profil Tiyuh Dwikora jaya 2017 

 

Berdasarkan Tabel 3, Penduduk Desa Dwikora Jaya terdiri dari 1.347 jiwa yang 

terdiri dari, 715 jiwa penduduk laki-laki dan 632 penduduk perempuan. 

Perbandingan persentase penduduk laki-laki dan perempuan sebesar 53,08 
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persen dan 46,91 persen, artinya hampir terjadi keseimbangan antara populasi 

penduduk laki-laki dan perempuan. Komposisi Mata pencaharian di Desa 

Dwikora Jaya dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Mata Pencaharian Penduduk Desa Dwikora Jaya (jiwa) 

 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1.  Petani 394 

2. Buruh Tani 30 

3. Wiraswasta 3 

4. Pedagang 8 

5.  Montir 2 

6. Tukang 7 

  Jumlah 444 

Sumber : Profil Tiyuh Dwikora Jaya 2017 

 

Berdasarkan Tabel 4 mata pencaharian yang dominan di Desa Dwikora Jaya 

yaitu sebanyak 394 jiwa sebagai petani, dan 30 jiwa sebagai buruh tani karet 

yang bekerja di hutan tanaman industri (HTI). Petani adalah orang yang 

bercocok tanam hasil bumi dengan tujuan memperoleh kehidupan dari kegiatan 

tersebut, dalam hal ini petani memiliki peran untuk memilih keputusan dalam 

memanfaatkan lahan yang dimiliki, sedangkan buruh tani adalah orang yang 

bekerja dilahan usaha tani orang lain dengan mendapat upah berupa uang atau 

barang hasil usaha tani (Rodjak, 2006). Keadaan ini mengindikasikan bahwa 

kesempatan bekerja untuk perempuan di sektor pertanian semakin lama 

semakin terbuka lebar, sehingga banyak perempuan yang masuk kedalam pasar 

kerja, akibatnya perempuan mempunyai kesempatan yang sama untuk 

mengakses pekerjaan, khususnya di sektor pertanian. Keterlibatan perempuan 

dalam pertanian, mengindikasikan bahwa perempuan ingin berpartisipasi dalam 

mencari nafkah guna meningkatkan pendapatan keluarga agar mampu 
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meningkatkan pendapatan keluarga dan mampu meningkatkan kesejahteraan 

rumah tangga. 

 

B. Rumusan Masalah 

Kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan wanita di pengaruhi oleh curahan waktu 

kerja, faktor sosial dan ekonomi serta keadaan keluarga menjadi salah satu hal 

yang mempengaruhi curahan waktu kerja wanita (Mardiningsih, 2012). 

Kesempatan kerja bagi wanita yang terbatas, menempatkan perempuan pada 

posisi jenis pekerjaan pada sektor pertanian, industri pengolahan, dan 

perdagangan. Ini disebabkan karena keterbatasan curahan waktu pekerja wanita. 

Kesulitan ekonomi memaksa perempuan untuk bekerja dan tetap melaksanakan 

sendiri tugas-tugas rumah  tangganya  sehingga  waktu  yang  tercurah  untuk  

bekerja  di sektor publik sangat terbatas. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Faktor – faktor apa saja yang berpengaruh terhadap curahan waktu kerja 

buruh tani wanita di Desa Dwikora Jaya ? 

2. Bagaimana pengaruh – pengaruh faktor tersebut terhadap curahan waktu 

kerja buruh tani wanita di Desa Dwikora Jaya ? 

3. Bagaimana kontribusi buruh tani wanita  terhadap pendapatan total rumah 

tangga di Desa Dwikora Jaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Latar belakang dan Rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 



10 

 

1. Untuk mengetahui faktor  - faktor apa saja yang berpengaruh terhadap 

curahan waktu kerja buruh tani wanita di Desa Dwikora Jaya. 

2. Untuk mengetahui  bagaimana pengaruh faktor – faktor tersebut terhadap 

curahan waktu kerja buruh tani wanita di Desa Dwikora Jaya. 

3. Untuk mengetahui kontribusi buruh tani wanita terhadap pendapatan 

total rumah tangga di Desa Dwikora Jaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini : 

1. Bagi Penulis  

Untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi, dan untuk menerapkan ilmu 

yang telah didapat selama perkuliahan. 

2. Bagi masyarakat 

Sebagai aplikasi dalam memberi kontribusi pengembangan Ekonomi 

sumber daya manusia, khususnya peran tenaga kerja wanita dalam bidang 

Pertanian. 
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II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Pustaka 

 

1. Tenaga kerja 

Secara garis besar penduduk di Indonesia dibedakan menjadi 2 golongan, yaitu  

tenaga  kerja dan  bukan  tenaga kerja. Sumber utama penawaran tenaga kerja 

adalah penduduk, pertimbangan utama tenaga kerja adalah kelayakan bekerja 

menurut umur. Penduduk yang layak bekerja adalah penduduk yang termasuk 

didalam usia kerja. Menurut data ILO (International labour organization) untuk 

negara berkembang batas bawah dari umur relatif lebih muda dibandingan dengan  

negara maju. Menurut data ILO, batas umur layak kerja di Indonesia adalah 15 

tahun, sedangkan di negara yang sudah maju berumur lebih dari 15 tahun. Belum 

mempunyai jaminan sosial Nasional membuat Indonesia pada saat ini belum 

mengenal batasan umur (ILO, 2012).   

Tenaga kerja ialah produk yang sudah bekerja atau sedang mencari pekerjaan, 

serta sedang melaksanakan pekerjaan lain seperti, bersekolah, dan mengurus 

rumah tangga (Simanjuntak,1998).  Menurut Undang – undang No 13 tahun 2002, 

tenaga kerja ialah setiap orang yang bekerja untuk menghasilkan jasa, baik untuk 

subsistem dan untuk masyarakat. Penduduk yang merupakan tenaga kerja dan 

golongan angkatan kerja yang tidak menganggur adalah sumber daya manusia 
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yang produktif (Hanafie, 2010).  Komposisi penduduk dan tenaga kerja dapat 

dilihat pada gambar 2. 

 

Sumber: Hanafie (2010)  

Gambar 2. Komposisi penduduk dan Tenaga kerja 

2. Penawaran Tenaga Kerja 

Penawaran adalah suatu hubungan antara harga dan kuantitas. Sehubungan 

dengan tenaga kerja, penawaran tenaga kerja adalah adalah suatu hubungan antara 

tingkat upah dengan jumlah tenaga kerja yang para pemilik tenaga kerja siap 
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untuk menyediakanya. Jumlah tenaga kerja keseluruhan yang disediakan bagi 

suatu perekonomian tergantung jumlah penduduk, persentase jumlah penduduk 

yang masuk dalam angkatan kerja dan jumlah jam kerja yang ditawarkan oleh 

angkatan kerja (Bellante, 1990). Pekerja bebas memilih dan menetapkan jumlah 

jam kerja yang diinginkan (Sholeh, 2007). 

Kendala yang dihadapi individu adalah tingkat pendapatan dan waktu. Layard dan 

Walters (1978) menyebutkan bahwa keputusan individu untuk menambah dan 

mengurangi waktu luang dipengaruhi oleh tingkat upah dan pendapatan non kerja. 

Adapun tingkat produktivitas selalu berubah sesuai dengan fase produksi dengan 

pola naik dan kemudian turun. Semakin besar peranan input tenaga kerja untuk 

menghasilkan output, berarti semakin kecil jumlah tenaga kerja yang diminta.  

Untuk menggambarkan pola kombinasi faktor produksi yang tidak sebanding 

(Variabel Proportions) umumnya digunakan kurva isokuan. Kurva isokuan adalah 

kurva yang menggambarkan berbagai kombinasi faktor produksi tenaga kerja dan 

kapital yang menghasilkan volume produksi yang sama. Lereng isokuan 

menggambarkan laju subtitusi teknis marginal atau yang dikenal dengan istilah 

MRS. Untuk melihat hubungan antara faktor tenaga kerja dan kapital yang 

merupakan lereng dari kurva isokuan dapat dilihat pada Gambar 3. 

       K 

     K1                              
A 

     K2                                                       B
 

     K3                                                                         
C 

         0                             L1                 L2               L3                        L 

Gambar 3. Kurva Isokuan 
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3. Partisipasi Tenaga Kerja wanita 

Proporsi wanita dalam pekerjaan upahan masih relatif diseluruh dunia, sekitar satu 

pertiga angkatan kerja upahan didunia diisi oleh wanita. Wanita selalu bekerja 

tetapi mereka tidak selalu dibayar dengan pantas atau dibayar semuanya untuk 

pekerjaan mereka (Sumarsono, 2009) 

Keterlibatan wanita dalam berbagai kegiatan ekonomi semakin meningkat dengan 

ditandai oleh dua proses. Pertama, peningkatan dalam jumlah penduduk wanita 

yang terlibat didalam pekerjaan diluar rumah tangga (out door activities). Hal ini 

dapat dilihat dari kenaikan tingkat partisipasi wanita dari waktu ke waktu. Data 

sensus penduduk pada tahun 2000 memperlihatkan peningkatan dari 32,43 

menjadi 38,79. Kedua, peningkatan dalam jumlah bidang pekerjaan yang dapat 

dikerjakan oleh wanita. Bidang yang sebelumnya didominasi oleh laki-laki, saat 

ini didominasi oleh wanita. Kedua perkembangan diatas kesempatan kerja makin 

terbuka bagi wanita (Sumarsono, 2009).  

4. Curahan Jam Kerja Wanita 

Jumlah jam kerja yang dilakukan oleh buruh wanita untuk melakukan pekerjaan 

di pabrik, rumah dan pekerjaan sambilan adalah pengertian dari curahan jam kerja 

wanita. Lama peekerjaan wanita setiap minggu tidak sama, tergantung apa yang 

mereka kerjakan (Sumarsono, 2009).  

Alasan ekonomi adalah alasan paling dominan untuk mencukupi kehidupan 

sehari-hari atau untuk menambah penghasilan keluarga. Alokasi waktu yang 

digunakan oleh buruh wanita dalam kegiatan sehari-harinya adalah waktu bekerja, 

waktu rumah tangga dan waktu luang. Simanjuntak (1998) menyatakan bahwa 
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waktu yang tersedia perhari bagi keluarga sudah tetap, yaitu jumlah angkatan 

kerja dalam keluarga dikalikan dengan 24 jam. Waktu yang tersedia dipergunakan 

untuk mengelola rumah tangga, untuk bekerja, dan waktu senggang, bagi 

masyarakat di pedesaan waktu senggang dipergunakan untuk bekerja sambilan 

guna mencari tambahan penghasilan. 

Sumarsono (2009) menyatakan bahwa bahwa besarnya pendapatan yang diterima 

oleh seseorang tergantung kepada banyak sedikitnya waktu yang digunakan untuk 

bekerja. Banyak faktor yang mempengaruhi curahan waktu kerja sesorang, antara 

lain : 

1. Keadaan Sosial Ekonomi 

2. Pemilihan aset produktif 

3. Tingkat upah 

4. Umur 

5. Tingkat pendidikan 

6. Keahlian yang dimilki anggota keluarga 
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5. Penelitian terdahulu 

Tabel 5. Jurnal-jurnal Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Alat Hasil 

    Penelitian   Analisis   

1. Dyah kajian faktor (y) Curahan 

Regresi 

linier tingkat  

 

Mardiningsih Yang Waktu kerja berganda, pendidikan dan 

 

2018 Mempengaruhi wanita, Umur uji asumsi status  

  
curahan waktu Pekerja (X1), Klasik Perkawinan 

  
kerja wanita Pendidikan  

 

tidak  

  
pada usaha Tenaga kerja 

 

Pengaruh terhadap 

  
tani bunga (X2), luas 

 

curahan waktu 

  
Krisan di Desa lahan (X3), 

 

kerja wanita. 

  
Kenteng Kab, Jumlah  

 

faktor- faktor 

  
Semarang tanggungan  

 

lain berpengaruh 

   
(X4), Status 

 

Terhadap 

   
Perkawinan (X5), curahan waktu 

      upah (X6)   kerja wanita. 

2. Isti fadah Karakteristik (Y) intensitas 

Regresi 

linier Secara simultan 

 

2004 Demografi dan kerja buruh berganda, variabel bebas 

  

Sosial 

ekonomi wanita, (X1)  uji asumsi Berpengaruh 

  
buruh wanita, upah per hari, Klasik secara signifikan 

  

serta 

kontribusi (X2) Jumlah  

 

Terhadap 

  
Terhadap anak buruh 

 

intensitas kerja 

  
Pendapatan wanita, (X3) 

 

buruh wanita 

  
Keluarga Jarak rumah ke 

  

  
(Studi kasus) tempat kerja 

  

  

buruh 

tembakau 

       Kab, Jember       
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No Peneliti Judul Variabel Alat Hasil 

    Penelitian   Analisis   

3. Olga Claudia Analis faktor (y) Curahan Regresi linier Sebagian besar 

 

Gusti Wanda Yang Waktu kerja berganda, Tenaga kerja 

 

2016 Mempengaruhi wanita, Usia uji asumsi  Wanita 

  
curahan waktu (X1), jumlah Klasik Memiliki 

  
kerja wanita Tanggungan 

 

Kontribusi  

  
Di desa banjar (X2), (X3) 

 

Terhadap 

  
Agung pada Pendidikan, 

 

Ekonomi 

  
Industri  Pendapatan 

 

Keluarga 

  
Sepatu di Kab, Suami (X4), 

 

Sebesar 

  
Jombang Pendapatan 

 

60%-69% 

   
Istri (X5) 

  

     
   

 
  

      

4. Suparyo H Alokasi (Y)Curahan Regresi  Hanya 

 

2012 

Waktu kerja 

dan Waktu kerja Linier Variabel 

  
Kontribusi wanita, (X1)  Berganda Jumlah 

  
perempuan, Umur pekerja, 

 

Tanggungan 

  
Terhadap (X2) tingkat 

 

Keluarga 

  
Pendapatan Pendidikan, 

 

Yang  

  
Keluarga (X3) Jumlah 

 

Berpengaruh 

  
Di pemukiman Tanggungan, 

 

Positif 

  
Transmigrasi (X4) jumlah 

 

Terhadap 

  
Rambutan Sp2 Balita, (X5) 

 

Curahan waktu 

    

 

 Jam kerja 

Suami   

  

6. Kontribusi Pendapatan wanita untuk pendapatan total rumah tangga 

Pendapatan total rumah tangga adalah  pendapatan yang diperoleh dari suami, 

istri, dan anak yang bekerja selama satu bulan. Kontribusi pendapatan tenaga 

kerja wanita hanya sedikit bila dibandingkan dengan kontribusi pendapatan rumah 

tangga. Ini dikarenakan pendapatan tenaga kerja wanita masih rendah, waktu yang 

dicurahkan dalam bekerja pun masih sedikit (Fitria, 2008). 

Lestari dalam Sumarsono (2002), menyatakan bahwa peran wanita dalam industri 

rumah tangga sangat penting dikarenakan peran wanita sebagai tenaga kerja 
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memberikan sumbangan yang tidak kecil bagi kelangsungan industri rumah 

tangga wanita di pedesaan. Peran aktif wanita di pedesaan tidak hanya sebagai ibu 

rumah tangga, tetapi juga dalam pengelolaan pendapatan rumah tangga.  

Dengan Pendapatan yang diperoleh wanita sebagai pekerja, sangat membantu 

suami dalam memenuhi dan mencukupkan kebutuhan rumah tangga. Sumbangan 

tenaga kerja dan pendapatan dari wanita sangat penting dalam mendukung 

kesejahteraan dan kemajuan keluarga tani.  

B. Kerangka Pemikiran 

Pada saat ini emansipasi pada wanita telah membuat wanita memiliki peran 

ganda. Melihat potensi wanita sebagai sumber daya manusia, telah membuat 

wanita diikutsertakan dalam proses pembangunan, dikarenakan adanya kesamaan 

hak, dan kewajiban yang sama antara wanita dan pria, membuat wanita ingin ikut 

serta dalam kegiatan pembangunan guna untuk mencari nafkah dan membantu 

perekonomian keluarga. 

Pada sektor pertanian di Desa Dwikora jaya, tenaga kerja wanita turut aktif 

membantu suami dalam hal bertani, sekaligus untuk memenuhi dan menambah 

pendapatan keluarga. Sebagai buruh tani, wanita  memiliki beberapa faktor 

ekonomi dan sosial yang mempengaruhi curahan waktu kerja. Faktor-faktor yang 

termasuk kedalam faktor ekonomi diantaranya jumlah tanggungan keluarga, 

pendapatan suami dan pendapatan buruh tani wanita dan umur buruh tani. Faktor-

faktor yang termasuk kedalam faktor sosial diantaranya tingkat pendidikan. 

kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 4: 
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Gambar 4. Kerangka Pemikiran Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi     

Curahan Waktu Kerja Buruh Tani Wanita. 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan variabel yang diambil dari kerangka pemikiran diatas, maka 

pendugaan sementara dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Variabel tingkat pendidikan diduga berpengaruh secara signifikan terhadap 

curahan waktu kerja buruh tani wanita.  

2. Variabel pendapatan wanita diduga berpengaruh secara signifikan terhadap 

curahan waktu kerja buruh tani wanita.  

3. Variabel pendapatan suami diduga berpengaruh secara signifikan terhadap 

curahan waktu kerja buruh tani wanita.  

4. Variabel umur diduga berpengaruh secara signifikan terhadap curahan 

waktu kerja buruh tani wanita.  

5. Variabel jumlah tanggungan keluarga diduga berpengaruh secara 

signifikan terhadap curahan waktu kerja buruh tani wanita. 

Curahan 
Waktu 
Kerja 

Tingkat 
Pendidikan 

Pendapatan 
wanita 

Pendapatan 
Suami 

Umur 

Jumlah 
Tanggungan 

Keluarga 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah kajian mengenai analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi curahan waktu kerja buruh tani wanita di Desa 

Dwikora Jaya. Pada penelitian ini faktor-faktor yang digunakan sebagai variabel 

adalah tingkat pendidikan, pendapatan wanita, pendapatan suami, umur, dan 

jumlah tanggungan keluarga. Subjek pada penelitian ini adalah buruh tani wanita 

di Desa Dwikora Jaya. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Data primer dalam penelitian bersumber dari masyarakat di Desa Dwikora Jaya, 

Kecamatan Gunung Agung, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Data tersebut 

meliputi : 

1. Curahan waktu kerja 

2. Pendapatan wanita 

3. Pendapatan suami 

4. Jumlah tanggungan keluarga 

5. Umur  

6. Tingkat pendidikan 
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Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari : 

Data distribusi persentase PDRB atas harga berlaku menurut lapangan usaha 

2013-2017 Provinsi Lampung yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi 

Lampung 

1. Data distribusi persentase PDRB atas dasar harga berlaku menurut 

lapangan usaha 2013-2017 Kabupaten Tulang Bawang Barat dan Data 

Laju pertumbuhan penduduk menurut lapangan pekerjaan utama dan jenis 

kelamin 2015 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. 

2. Data jumlah penduduk 2017 dan mata pencaharian masyarakat Desa 

Dwikora Jaya yang diperoleh dari Profil Desa Dwikora Jaya, Kecamatan 

Gunung Agung, Kabupaten Tulang bawang Barat. 

3. Referensi-referensi lain dari Buku, jurnal, Artikel, internet, dan media 

publikasi lain. 

Jenis data menurut runtut waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

Cross-Section. Model cross section adalah jenis data yang terdiri atas variabel-

variabel yang dikumpulkan pada sejumlah individu atau kategori pada suatu titik 

waktu tertentu. Model yang digunakan untuk memodelkan data tipe seperti ini 

adalah dengan model regresi. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Tahun 2019 di Desa Dwikora Jaya, Kecamatan 

Gunung Agung, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Desa ini dipilih secara sengaja 

karena Desa Dwikora Jaya adalah Desa yang baru terbentuk belum sampai 10 
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tahun, dan di Desa Dwikora Jaya terdapat buruh tani wanita yang bekerja di hutan 

tanaman industri (HTI). 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Tabel 6. Jumlah Persebaran Populasi Penduduk (jiwa) 

No Dusun Jumlah 

1. Dusun 1 406 

2. Dusun 2 562 

3. Dusun 3 379 

  Total 1347 

 

2. Metode Pengambilan Sampel 

Jumlah populasi di Desa Dwikora Jaya adalah 1.347 jiwa, dengan 30 jiwa sebagai 

buruh tani wanita di hutan tanaman industri (HTI). Berdasarkan pertimbangan dan 

kebutuhan penelitian, hanya populasi buruh tani wanita yang bekerja di hutan 

tanaman industri (HTI) yang akan dijadikan objek penelitian yaitu sebanyak 30 

responden. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kekeliruan persepsi dalam 

menginterpretasikan masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. Penelitian  ini  menggunakan  variabel  curahan  waktu  kerja buruh tani 

wanita sebagai   variabel   dependen,   sedangkan   variabel tingkat pendidikan,  

pendapatan wanita, pendapatan suami, umur dan jumlah tanggungan keluarga 

sebagai variabel independen. Definisi operasional dari masing-masing variabel : 
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1. Curahan Waktu kerja (CRH) 

Curahan waktu kerja selama satu bulan yang dimaksudkan didalam penelitian 

ini adalah waktu yang digunakan secara langsung oleh buruh tani wanita 

dalam bekerja. Curahan waktu kerja dinyatakan dalam satuan jam. 

2. Tingkat pendidikan pekerja (EDU) 

Tingkat pendidikan disini adalah lamanya tingkat pendidikan formal dari 

buruh tani wanita. Tingkat pendidikan dinyatakan dalam satuan tingkatan 

tahun .  

3. Pendapatan wanita (YP) 

Pendapatan wanita adalah sejumlah uang yang diterima oleh buruh tani wanita 

selama satu bulan kerja sebagai buruh tani. Pendapatan wanita dinyatakan 

dalam satuan Rupiah. 

4. Pendapatan Suami (YL) 

Pendapatan suami adalah sejumlah uang yang diterima oleh suami dari buruh 

tani wanita selama satu bulan kerja. Pendapatan suami dinyatakan dalam 

satuan Rupiah. 

5. Umur (AGE) 

Umur didalam penelitian disini adalah usia yang dimiliki oleh buruh tani 

wanita, terhitung tahun 2018. Umur dinyatakan dalam satuan tahun. 

6. Jumlah tanggungan Keluarga (TGK) 

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang biasanya 

bertempat tinggal di rumah tenaga keja wanita, baik itu saudara kerabat atau 

lain lain dan menjadi tanggungan dari keluarga wanita tani. Jumlah 

tanggungan keluarga dinyatakan dalam satuan jiwa. 
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Untuk menentukan kelas interval pada operasional variabel menggunakan rumus: 

K = 1 + 3,222Log (n) 

K = 1 + 3,222Log (30) 

K = 1 + 3,222(1,477) 

K = 1 + 4,9065 

K = 5,906 

K = 6 

Untuk menentukan range pada kelas interval menggunakan rumus : 

  
         

 
 

Ket :  

K = Banyak Kelas Interval 

F = Frekuensi 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan teknik: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan penelusuran kepustakaan untuk menggali konsep 

dan memahami uraian tentang teori-teori yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Informasi diperoleh dari berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, hasil 

penelitian, sumber referensi, dan buku panduan baik cetak maupun elektronik. 

2. Kuesioner  

Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner digunakan untuk memperoleh 

data primer. Pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah dengan 
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penyebaran kuesioner kepada responden yang diteliti. Kuesioner adalah daftar 

pertanyaan tertulis yang diberikan kepada subjek yang diteliti untuk 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan peneliti (Kusumah, 2011).  

3. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah proses tanya jawab secara langsung yang dilakukan 

antara dua orang atau lebih untuk memperoleh informasi-informasi.  

Dalam hal ini penulis akan melakukan wawancara dengan beberapa populasi 

buruh tani wanita di Desa Dwikora Jaya, Kecamatan Gunung Agung, Kabupaten 

Tulang Bawang Barat. 

G. Uji Signifikasi Intrumen Penelitian 

1.   Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu kuisioner 

melakukan  fungsi  ukurnya  dan  agar  data  yang  diperoleh  bisa  relevan/sesuai 

dengan tujuan diadakannya pengukuran tersebut (Sugiyono, 2010). Pengukuran 

validitas dilakukan dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Jika rhitung> rtabel maka kuisioner valid. 

Jika rhitung< rtabel maka kuisioner tidak valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi tanggapan terhadap 

kueisioner berdasarkan pemahaman responden terhadap pertanyaan dalam 

kueisioner (Sugiyono, 2010) 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menghitung besarnya nilai Cronbach’s 

Alpha instrument dari masing-masing variabel yang diuji dengan menggunakan 
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SPSS. Apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60 maka jawaban responden 

atas pertanyaan di kueisioner dinilai reliabel.  

Pengukuran reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha akan 

menghasilkan nilai alpha dalam skala 0-1 menunjukan keandalan (reliabilitas) 

instrument, yang dapat dikelompokan dalam lima kelas.  

H. Metode Analisis Data 

Model alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif. Metode kuantitatif diolah menggunakan Ordinary Least Square. 

1. Analisis regresi linier Berganda 

Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen, maka pada penelitian ini menggunakan analisis model regresi 

linier berganda (Multiple linier regression) dengan metode Ordinary Least Square 

(ols). Metode OLS adalah salah satu metode paling kuat dalam analisis regresi 

(Gujarati, 2010). Menuruut Kuncoro (2009) inti metode OLS ini adalah 

Mengestimasi suatu garis regresi dengan meminimalkan jumlah dari kuadrat 

kesalahan observasi penelitian. 

Penggunaan model regresi linier berganda ini ditunjukan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi curahan waktu kerja buruh tani wanita di Desa 

Dwikora Jaya, Kecamatan Gunung Agung, Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Berikut model dari faktor-faktor tersebut : 

CRH     =    β0   +   β1EDU + β2YP   +   β3YL    +    β4AGE   +    β5TGK  +  et 

Ket : 

CRH = Curahan waktu kerja buruh tani wanita (Jam) 

EDU = Tingkat pendidikan (Tahun) 

YP = Pendapatan wanita (Rupiah) 
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YL = Pendapatan suami (Rupiah) 

AGE = Umur (Tahun) 

TGK = Jumlah tanggugan keluarga (Jiwa) 

 

2. Kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita 

Untuk menghitun kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita petani terhadap 

pendapatan total rumah tangga, rumus: 

  
                        

                           
 

Ket : 

K = Kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita tani (%) 

 

I. Pengujian Model 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

Menurut (kuncoro, 2009) mengatakan bahwa yang mendasarii model regresi 

yang mendasari model OLS harus memnuhi kriteria BLUE Best linier unbiased 

Estimator), yaitu Best ( yang terbaik), Linier ( kombinasi linier dari data sampel) 

, Unbiased (rata-rata nilai harapan yang harus sama dengan nilai sebenarnya) dan 

estimator (memiliki varians yang minimal diantara pemikiran yang bias). 

Masalah-masalah Multikolonieritas, heterokedastisitas, dan normalitas adalah 

kriteria BLUE (Gujarati,2010). 

1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual terdistribusi secara 

normal atau tidak (Gujarati, 2004). Pengujian normalitas dilakukan menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Berikut ini hipotesis yang digunakan 

untuk melakukan uji normalitas: 
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H0 : nilai probabilitas > 5%, maka berdistribusi dengan normal. 

Ha : nilai probabilitas < 5%, maka tidak berdistribusi dengan normal. 

1.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan menghitung Variance Inflation Factor 

(VIF). Berikut ini hipotesis yang digunakan untuk melakukan uji 

multikolinieritas: 

H0 : VIF > 10, terdapat multikolinieritas antar variabel bebas. 

Ha : VIF < 10, tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas. 

1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi ada atau tidak adanya masalah heteroskedastisitas yaitu dengan 

uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk meregresi nilai absolut residual 

terhadap variabel independen (Ghazali, 2012). 

2. Pengujian Hipotesis 

2.1 Pengujian Secara Parsial (Uji t-statistik) 

Uji t-statistik dilakukan untuk melihat  pengaruh antara variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependen (Gujarati, 2010). Pengujian ini dapat 

diestimasi dengan membandingkan antara nilai t-hitung dengan t-tabel. 

Perumusan hipotesis: 

H0 : βi = 0, artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap  variabel terikat. 

Ha : βi ≠ 0, artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.  

 

Kriteria pengujian: 
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a) Jika t-hitung ≤ t-tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel bebas 

tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 

b) Jika t-hitung  ≥ t-tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2.2 Pengujian Secara Bersama-sama (Uji F-Statistik) 

Uji F-statistik dilakukan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel 

bebas mempunyai pengaruh signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel 

terikat (Gujarati,2004) 

Perumusan hipotesis: 

H0 : β1, β2, β3, β4, β5 = 0, artinya secara bersama-sama variabel bebas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap  variabel terikat. 

Ha : β1, β2, β3, β4, β5 ≠ 0, artinya secara bersama-sama variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat.  

 

Kriteria pengujian: 

a) Jika F-hitung < F-tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya seluruh 

variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 

b) Jika F-hitung > F-tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya seluruh 

variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 

2.3 Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi (R
2
) nilainya berkisar 0 dan 1. R-Square menjelaskan 

seberapa besar persentase total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan 
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oleh variabel bebas. Semakin besar R
2 

semakin besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya (Gujarati,2004). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari hasil pembahasan bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Variabel pendapatan wanita (YP), umur (AGE) dan jumlah tanggungan 

keluarga (TGK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap curahan waktu 

kerja buruh tani wanita di Desa Dwikora Jaya. Variabel pendapatan suami 

(YL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap curahan waktu kerja buruh 

tani wanita di Desa Dwikora Jaya. 

2. Berdasarkan hasil analisis didalam penelitian ini diperoleh hasil koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0,846. Hal ini menunjukan bahwa 84,6 persen 

curahan waktu kerja buruh tani wanita di Desa Dwikora Jaya dipengaruhi 

oleh tingkat pendidikan (EDU),  pendapatan wanita (YP), pendapatan suami 

(YL), umur (AGE) dan jumlah tanggungan keluarga (TGK). 

3. Berdasarkan hasil analisis didalam penelitian diperoleh hasil bahwa rata-rata 

kontribusi buruh tani wanita di Desa Dwikora Jaya mencapai 40,8 persen. 

Menunjukan bahwa kontribusi wanita sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. 
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B. Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan dalam penelitian ini. Maka saran – saran 

yang dapat diajukan adalah : 

1. Melihat besarnya keterlibatan buruh tani wanita dalam pertanian diharapkan 

kepada pemerintah atau instansi terkait untuk melakukan pembinaan kepada 

buruh tani wanita agar dapat menjadi pekerja yang potensial dalam pertanian. 

2. Perlu adanya pelatihan keterampilan bertani bagi buruh tani wanita dalam 

upaya peningkatan produktivitas, sehingga mampu meningkatkan efektifitas 

dalam bekerja. 

3. Karena variabel pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan terutama 

pada variabel independen yang digunakan yaitu tingkat pendidikan, 

pendapatan wanita, pendapatan suami, umur, dan jumlah tanggungan 

keluarga. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel-

variabel lain yang belum dikaji. 
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